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Abstract. The background of this study is the lack of students' ability to write and the lack of teachers using media in narrative 

essay material. The purpose of this study was to analyze the effect of digital storytelling on the writing skills of fourth 

grade students of SDN Sentul. The research method used in this study is a quantitative method with a one group 

pretest-posttest design. Research data collection techniques in the form of tests and documentation, the research 

subjects used were 20 fourth grade students of SDN Sentul. The research assessment process uses a rubric of narrative 

essay writing skills that contains the content of ideas, organization of essay content, grammatical structure, diction, 

spelling and punctuation. From the results of the study obtained a significant value (2-Tailed) worth 0.000 from the 

results of the one sample T-test, namely the Sig value of 0.000 <0.05 then H0 is rejected and for Ha is accepted. Thus, 

it can be concluded that digital story media affects the narrative essay writing skills of elementary school students. 

Thus, digital stories can be used as an alternative method in writing classes for teachers who are looking for media in 

the digital age. . 
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Abstrak. Latar belakang penelitian  ini yaitu kurangnya kemampuan siswa dalam menulis dan kurangnya guru 

menggunakan media dalam materi karangan narasi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh  cerita digital 

(digital storytelling) terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SDN Sentul . Metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest design. Teknik 

pengumpulan data penelitian berupa tes dan dokumentasi, subjek penelitian yang digunakan yaitu 20 siswa kelas IV 

SDN Sentul. Proses penilaian penelitian memakai rubrik keterampilan menulis karangan narasi yang memuat isi 

gagasan, organisasi isi karangan, struktur tata bahasa, diksi, ejaan serta tanda baca. Dari hasil penelitian diperoleh 

nilai signifikan (2-Tailed) bernilai 0,000 dari hasil one sampel T-test yaitu nilai  Sig 0,000 <  0,05 maka H0 ditolak 

dan untuk Ha diterima. Dengan demikian,  dapat disimpulkan media cerita digital berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa sekolah dasar. Dengan demikian cerita digital dapat digunakan sebagai 

metode alternatif dalam kelas menulis bagi guru yang mencari media diera digital .                                
 

 

Kata Kunci –  Cerita Digital, Karangan Narasi, Siswa Sejolah Dasar

I. PENDAHULUAN  

Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang  memegang peranan  penting di jenjang sekolah dasar, sebab 

pengajaran bahasa  Indonesia  melibatkan keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk bisa 

melanjutkan  kependidikan yang lebih tinggi (1). Dalam pendidikan bahasa Indonesia, ada dua kategori kecakapan 

yaitu produktif (berbicara dan menulis) dan reseptif (membaca dan mendengarkan). Salah satu keterampilan yang 

sangat penting bagi siswa sekolah dasar adalah menulis. Keterampilan menulis adalah produksi komunikasi, 

menghubungkan ide, dan pengembangan informasi, atau memberikan argumen kepada pembaca tertentu atau 

sekelompok pembaca (2). Keterampilan menulis berbeda dengan keterampilan lainnya hal ini disebabkan dalam 

keterampilan menulis dituntut untuk dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, konsep dan keterampilan (3). Bagi 

siswa keterampilan  menulis sanggat penting sebab dapat memperlancar pekerjaan siswa, dapat merasakan hubungan, 

memperdalam pemahaman serta pendapat siswa dalam memecahkan permasalahan serta dapat mengorganisasikan 

berbagai pengalaman ( 4 ). Keterampilan menulis tidak dapat di pelajari secara instan, tetapi dipraktikkan secara luas 

(5). Keterampilan menulis memiliki dampak yang kuat terhadap kemampuan siswa, terutama keterampilan kognitif 

dan psikomotorik (6). 

 

Pada jenjang pendidikan di sekolah dasar pada mapel Bahasa Indonesia, salah satu materi menulis  yang  

diajarkan ialah menulis karangan narasi. Alasan peneliti memilih materi karangan narasi sebagai sasaran penelitian 

karena menulis karangan narasi merupakan pembelajaran yang kegiatannya membuat tulisan, mengarang cerita tetapi 

nyata atau sesuai dengan keadaan yang terjadi (7). Pada materi ini banyak ditemukan kesulitan siswa sekolah dasar 
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dalam menulis karangan narasi seperti kesulitan siswa belum terampil dalam menulis serta masih kurangnya 

kemampuan siswa dalam menginterprestasikan persepsi yang terdapat pada pikiran ke dalam bentuk teks (8). Selain 

itu kesulitan lain yang dialami siswa sekolah dasar yaitu membuat kalimat dan tidak menguasai struktur bahasanya. 

Kesulitan-kesulitan ini dapat menghalangi siswa untuk menulis apa yang mereka inginkan karena kurangnya 

keterampilan menyusun kalimat dan kurangnya penguasaan struktur Bahasa (9). Menurut pendapat wibowo faktor 

yang mempengaruhi  kesulitan siswa dalam menulis narasi terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal 

dari peserta didik itu sendiri. Faktor internal yang dialami siswa meliputi kemampuan siswa dalam menguasai materi 

dan minat serta keadaann siswa sendiri.. Sedangkan untuk faktor eksternal bagi siswa yaitu keadaan lingungan siswa 

terutama lingkungan kelas. Selain itu dalam proses pembelajaran materi karangan narasi, guru kurang bervariasai 

dalam pengunaan media pembelajaran sehingga para siswa menjadi kurang termotivasi dalam belajar [3]. Untuk 

menangulangi kesulitan siswa dalam membuat karangan narasi diperlukan media pembelajaran yang sesuai serta 

menarik minat belajar siswa. Media pembelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam pembelajaran, media 

pembelajaran digunakan untuk memberikan pengalaman kongrit, memotivasi siswa belajar dan meningkatkan daya 

ingat siswa (10).(11). 

 Salah satu media yang berbasis digital  yang cocok dalam pembelajaran ialah cerita digital (digital storytelling)  . 

Menurut pendapat Lambert cerita digital (digital storytelling)  didefinisikan sebagai penceritaan sebuah cerita atau 

narasi pribadi yang berkaitan dengan penggunaan teknologi digital untuk membangun makna [12]. Cerita digital 

(digital storytelling) biasanya dibuat dalam bentuk film pendek yang berdurasi dua sampai tiga menit [13]. Media 

cerita digital dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa (14),(15). Selain itu cerita digital (digital 

storytelling) juga dapat  membantu  dalam mengingat suatu pelajaran  (16),(17).  Penelitian lain menemuka hasil 

bahwasanya media cerita digital (digital storytelling) juga dapat dipergunakan dalam meningkatkan minat literasi 

siswa (18). Cerita digital (digital storytelling) dapat dijadikan alat penting serta efektif dalam lingkungan belajar untuk 

mendukung pengembangan keterampilan bahasa dan pengetahuan digital siswa (19).  

Jika kita mengikuti pembelajaran di abad ke-21, cara belajar telah berubah dari pendekatan tradisional 

menjadi pembelajaran digital [20]. Pendapat dari Rong dan Noor (21)Mengusulkan pendekatan pengajaran baru untuk 

para guru dalam tujuan meningkatkan dampak yang cukup kuat terhadap kualitas menulis dan dampak yang sangat 

kuat pada kuantitas menulis  siswa sekolah dasar  [22]. Cerita digital(digital storytelling) muncul dari kombinasi antara 

digital dan cerita sebagai kebutuhan pembelajara, seperti memudahkan pengajaran , komunikasi, meningkatkan 

kemampuan berbahasa dan ekspresi diri dan yang terakhir bisa meningkatkan keterampilan menulis (23). Hubungan 

antara menulis  dengan  media cerita digital (digital storytelling) telah dikemukakan oleh beberapa ahli. Beberapa ahli 

telah  meneliti bawasannya cerita digital (digital storytelling) berpengaruh terhadap keterampilan manulis 

(24),(25),(26). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Azmi Zakaria & Aziz (27) menunjukkan hasil cerita digital 

(digital storytelling) sebagai media yang cocok digunakan dalam melatih kemampuan menulis narasi  dan kemampuan 

berfikir siswa. Sarica dan Usluel (28) menyampaikan hasil penelitian Mengenai efektivitas cerita digital terhadap 

keterampilan menulis narasi sekolah dasar, bawasannya cerita digital(digital storytelling) merupakan media yang 

berfungsi efektif dalam kemampuan siswa dalam mengepresikan diri mereka, hal itu juga berkontribusi pada hasil  

kinerja siswa dan transmisi pemahaman siswa dalam pembelajaran.  Penelitian lain yang dilakukan oleh Purcell dkk 

(29) mengemukakan bahwasanya cerita digital (digital storytelling) dapat dipergunakan sebagai alat bantu dalam 

menulis dan cerita digital dapat digunakan sebagai metode alternatif dalam kelas menulis bagi guru yang mencari 

metode diera digital, dari penelitian ini juga ditemukan temuan bahwa siswa memiliki persepsi efek positif cerita 

digital  pada keterampilan menulis mereka di kelas menulis. 

Maka inti dari penelitian ini menawarkan sebuah  solusi untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan 

narasi melalui media berbasis digital yaitu cerita digital (digital storytelling). Yang mana sisiwa nantinya diminta 

untuk membuat karangan narasi berdasarkan pengalaman pribadi pada tema yang telah disiapkan pada media cerita 

digital sehingga mempermudah siswa dalam, menyusun rangkaian narasi nantinya. Hal ini mempertimbangkan 

kesenjangan antara fakta empiris penelitian sebelumnya. Kurangnya variasi guru dalam pengunaan media 

pemebelajaran merupakan salah satu faktor permasalahan dalam pengajaran karangan narasi. Penelitian terdahulu 

sudah cukup banyak yang meneliti usaha untuk meningkatkan keterampilan  menulis narasi melalui berbagai jenis 

media pembelajaran  tetapi masih jarang yang mengunakan jenis media digital sebagai media pembelajaran apalagi 

untuk tingkat sekolah dasar. Padahal media digital yang berbentuk  audio visual sangat cocok untuk diterapkan 

ditingkat sekolah dasar [30], [31]. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu peneliti ingin berinovasi 

mengunakan media audio visual dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis teks narasi di sekolah dasar. Jenis 

media audio visual yang digunakan adalah cerita digital. Dalam pembuatan media cerita digital peneliti mengunakan 

aplikasi android di antaranya flipla clip untuk membuat karakter dan membuat animasi dapat bergerak serta aplikasi 

capcut dan kinemaster digunakan untuk memberikan suara dan teks  dalam vidio. 

Penelitian ini ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh keterampilan menulis karangan narasi jika 

mengunakan  media cerita digital (digital storytelling) yang berbentuk video audiovisual  pada materi teks narasi di  

kelas IV SDN Sentul.  Tujuan dilakukannya penelitian  yaitu menganalisis pengaruh cerita digital (digital storytelling) 
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terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa sekolah dasar. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

dapat membantu para pendidik dalam memilih metode alternatif dalam kelas menulis yang sesuai di era digital saat 

ini. melalui media pembelajaran digital yang kreatif serta inovatif  agar para siswa lebih termotivasi dalam belajar dan 

dapat meningkatkan keterampiln siswa dalam menulis karangan narasi.  

 

II. METODE 

Penelitian ini mengunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah penelitian yang berdasarkan pada 

filososfi positivme, dipergunakan dalam meneliti mempelajari populasi atau sampel tertentu, metode pengambilan 

sampel biasanya acak, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan penelitian instrumental, dan analisis data 

bersifat statistik/kuantitatif dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (32). Bentuk analisis 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Design. Bentuk desain Pre - 

Eksperimen yang digunakan peneliti yaitu One - Group Pretest dan posttest. Peneliti menggunakan eksperimen kepada 

satu kelas saja kemudian diberikan pre test serta post test . Pre test akan dilakukan sebelum diberikan treatment 

penggunaan cerita digital (digital storytelling)  dan post test diberikan setelah penggunaan cerita digital (digital 

storytelling) . Selanjutnya hasil dari perolehan nilai  pre test dan post test akan dilakukan analisis uji normalitas, uji 

homogenitas, dan paired sampel t-test dengan mengunakan SPSS versi 26. 

Cerita digital (digital storytelling) yang digunakan dalam penelitian berjudul pengalamanku judul ini di pilih 

karena menyesuaikan dengan tema yang dipilih yaitu “Aku” . lokasi penelelitian dilaksanakan di SDN Sentul .Populasi 

dalam penelitian ini ialah siswa kelas 4 SDN Sentul yang berjumlah 23 siswa tetapi dalam proses penelitian 

berlangsung jumlah siswa yang dapat berpartisipasi dalam penelitian hanya 20 siswa dikarenakan terdapat siswa yang 

sakit sehingga peneliti mengambil sempel sebanyak 20 siswa. Peneliti mengunakan instrument penelitian berupa data 

lembar modul ajar, rubrik penilaian keterampilan menulis karangan narasi dan media pembelajaran video cerita digital 

(digital storytelling). Dalam prosedur penelitian ini peneliti akan melakukan validasi instrument penilaian dan validasi 

media pembelajaran yang berbasis digital. Teknik penelitian dalam penelitian berupa tes serta dokumentasi. Tahap ini 

dilakukan peneliti terhadap siswa.  

Instrument penilaian yang digunakan pada penelitian ini ialah penilaian karangan narasi yang telah 

disederhanakan menjadi beberapa bagian yaitu isi gagasan, organisasi isi karangan, struktur tata bahasa, diksi, ejaan 

serta tanda baca [33].  Berikut instrument penilaian karangan narasi. Yang ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1: instrument penilaian karangan narasi 

No    Aspek yang diamati    Skor maksimum  

1 isi gagasan yang disajikan   30 

2 organisasi isi     25 

3 struktur gramatikal/ tata bahasa  20 

4 gaya: pilihan struktur dan diksi  15 

5 ejaan serta tanda baca     10 

jumlah     100 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cerita digital (digital storytelling) memiliki banyak  manfaat dalam pembelajaran  di antaranya yaitu dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, dapat merangsang kerja otak siswa, dapat meningkatkan keterampilan menulis 

siswa, meningkatkan memori visual siswa. Cerita digital (digital storytelling) memiliki daya Tarik tersendiri bagi 

siswa karena cerita digital memiliki tampilan berwarna warni, karakter kartun serta penggunaan  saund yang tepat 

sehingga membuat siswa tertarik dan siswa tidak bosan Ketika pembelajaran, dengan cerita digital (digital storytelling) 

siswa menjadi lebih aktif Ketika pembelajaran menulis. Dengan demikian media cerita digital (digital storytelling) 

sangat sesuai untuk diberikan kepada siswa dalam membantu proses pembelajaran. Sehingga penggunaan media 

efektif digunakan dalam pembelajaran. guru  juga harus bisa menyesuaikan media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi dan membuat media yang kreatif serta inovatif. Berikut tampilan cerita digital (digital storytelling) yang 

diterapkan di SD Negri Sentul kelas IV. 

Gambar 1: tampilan cuplikan cerita digital ( digital storytelling) 

Data hasil penelitian yang didapatkan dalam  penelitian ini berupa hasil studi lapangan untuk memperoleh data 

keterampilan menulis karangan narasi siswa sekolah dasar yang mana dalam penelitian ini menggunakan satu kelas, 

nantinya siswa akan diberikan pretest berupa tes tulis dan selanjutnya akan diberikan perlakuan kemudian siswa 

diberikan postest yang brerupa test tulis juga. Grafik perolehan niali pre test serta post test menunjukkan bawasannya 

terdapat perbedaan nilai siswa sebelum dan sesudah penggunaan media cerita digital (digital storytelling).  Berikut 

hasil perolehan nilai antara pretest serta posttest dapat dilihat dari grafik pada gambar 2. 

 
Gambar 2. grafik nilai pre test postest 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat perolehan nilai pada pembelajaran awal diketahui nilai minimal siswa sebesar 33 

dan perolehan nilai maksimal sebesar 78 dengan rata-rata 54,90. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut kurang dari 70 

maka nilai yang diperoleh masih tergolong rendah, sehingga diharapkan dalam penilaian posttest  nilai siswa dapat 

meningkat dibandingkan nilai pretest. Keriteria penilaian yang digunakan adalah unsur-unsur dari karangan narasi. 

Dari hasil pembelajaran setelah menggunakan media cerita digital (digital storytelling) terjadi peningkatan nilai pada 

siswa yaitu skor minimal yang diperoleh siswa naik menjadi 51, kemudian untuk nilai maksimal siswa naik menjadi 

93 dan perolehan skor rata-rata sebesar 73,85. Dari nilai hasil posttest rata-rata perolehan nilai siswa meningkat dari 

54,90 menjadi 73,85 nilai rata-rata yang diperoleh lebih dari 70 maka dapat dikategorikan nilai posttest cukup tinggi. 

Dari data yang telah dideskripsikan maka dapat diambil kesimpulan bawasannya nilai pretest berubah setelah 

diberikan perlakuan menggunakan media cerita digital (digital storytelling). Tahab selanjutnya data yang telah 

diperoleh kemudian diolah serta dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, serta uji smapel T test. Tahap 

awal dalam mengolah data ialah pengelolaan data menggunakan  uji normalitas.   
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 Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak, tahab ini 

merupakan syarat untuk menentukan jenis statistik yang akan dilakukan pada analisis selanjutnya. Dalam 

memudahkan peneliti  untuk menghitung uji normalitas peneliti berbantuan software SPSS versi26 dengan memakai 

uji Shapiro-Wilk. Berikut hasil perhitungan uji normalitas yang ada pada tabel 2. 

Tabel 2: uji normalitas 

Model     Kolmogorov-Smirnov   Shapiro-wilk 

   Statistics df sig.      Statistics df Sig. 

Learning pretest  0,154  20 0,200          0,945  20     0,301 

Outcomes  posttest 0,141  20 0,200          0,960  20     0,543 

  

Pada gambar tabel 2 dapat dilihat bawasannya hasil pretest menulis karangan narasi mempunyai tarafsignifikasi 

sebesar 0,301 atau lebih dari 0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal dan untuk hasil postest  menulis 

karangan narasi mempunyai taraf signifikansi sebesar 0,543 atau lebih dari 0,05 maka data tersebut dikatakan 

berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data antara pretest dan postest yang diperoleh 

berdistribusi normal. Tahab selanjutnya akan digunakan uji homogenitas. Uji homogenitas diperlukan untuk 

mengetahui dua maupun lebih data kelompok untuk bisa dinyatakan homogen atau tidak. Dalam memudahkan peneliti  

untuk menghitung uji homogenitas peneliti berbantuan software SPSS versi26 dengan memakai uji levene. Berikut  

hasil perhitungan uji homogenitas yang ada pada tabel 3. 

Tabel 3: uji homogenitas 

Levene Statistik  df 1       df2        Sig.  

Learning           Based on Means                   0,748                 1                 38                     0,392     

Outcomes         Based on Median                    0,510                 1                 38                   0,480  

Dapat dilihat dari tabel 3 diatas, nilai Sig pada based on mean memperoleh nilai 0,392. Maka bisa disimpulkan bahwa 

data tersebut homogen  karena nilainnya lebih besar dari 0,05.  Setelah  melakukan perhitungan menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas dapat ditarik kesimpulan bawasannya data penelitian sudah berdistribusi normal serta 

homogen.  Tahab selanjutnya akan menggunakan uji one semple T-test dengan berbantuan software versi SPSS 26, 

berikut hasil perhitungan uji one sample T-test dapat dilihat pada tabel 4: 

Tabel 4. Uji sample T- test 

 Std eror  

      Mean    Daviation   Means    lower     Upper         t           Df   Sig.(2tailed)   

Pair   pretest        18.950     5.434      1.215    - 21.493    -16.407   -15.597   19        0,000    

   1    posttest 

Dari pengujian uji paired sample T-test yang ada pada tabel 4, dapat dilihat nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 yang 

sesuai dengan dasar pegambilan keputusan dalam pengujian paired sampel T-test apabila nilai sig(2-tailed) <  0,05 

atau 0,000 <  0,05 maka H0 ditolak dan untuk Ha diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan nilai yang signifikan dari nilai pretest dan posttest yang maknanya terdapat pengaruh penggunaan cerita 

digital (digital storytelling) terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 4 SDN Sentul. 

Diskusi  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bawasannya media cerita berpengaruh terhadap keterampilan 

menulis karangan narasi siswa kelas IV SDN Sentul. Terdapat perubahan nilai  yang  signifikan  dari penggunaan 

media  cerita digital (digital storytelling) terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa di SDN Sentul. Hal ini 

dapat terlihat dari gambar 2 perolehan nilai rata-rata siswa setelah diberi perlakuan (posttest ) lebih tinggi  

dibandingkan dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebelum diberikan perlakuan   ( pretest ), dan data hasil uji  

t yang diperoleh memiliki nilai signifikansi 0,000 <  0,05 yang memiliki makna media cerita digital berpengaruh 

terhadap keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasar. 

Dari  hasil penelitian beberapa indikator penilaian keterampilan menulis narasi siswa terdapat perubahan yang 

cukup baik setelah penerapan media cerita digital, seperti kemampuan siswa dalam mengemukakan gagasan serta 

kemampuan siswa dalam menyampaikan alur cerita. Berubahan yang cukup terlihat dari hasil setelah penerapan media 

cerita digital ini yaitu siswa dapat menuliskan cerita pengalamannya secara runtut dan jelas.  Siswa juga dapat lebih 

kreatif dalam menyampaikan cerita serta penggunaan kosa kata yang cukup baik . Ketika pembelajaran berlangsung 

siswa juga lebih kondusif Ketika menggunakan media, sehingga melalui media ini dapat meningkatkan kemampuan 

menyimak siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Joint Tondang  (34) bahwa penggunaan cerita digital mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman mendengarkan teks narasi pada siswa. Melalui cerita digital (digital 

storytelling) membuat pengalaman belajar siswa lebih menarik dan memotivasi karena mereka dapat 

mengomunikasikan pemikiran dan pengalaman mereka dengan bebas. Cerita  digital (digital storytelling) menawarkan 

kesempatan kepada siswa untuk menulis secara kreatif dan mengatur ide-ide secara koheren karena mereka bisa  

merancang dan menghasilkan sebuah tulisan (35 ).  
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Cerita digital (digital storytelling) memiliki kelebihan yaitu dapat mengurangi jumlah waktu yang diperlukan 

untuk pengajaran sambil tetap meningkatkan pengembangan kosa kata, membantu penulisan EYD yang sesuai, 

meningkatkan kelancaran dalam membaca serta menyimak [36]. Dari hasil pembahasan yang dijabarkan cerita digital 

(digital storytelling) berperan  efektif dalam meningkatkan hasil belajar menulis narasi hal ini sesaui dengan hasil 

penelitian  Beberapa penelitian sebelumnnya yang  menunjukkan hasil  bahwa media cerita digital (digital storytelling) 

mampu meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa (37),(38). Pada hasil penelitian lain ditemukan  bawasannya 

cerita digital dapat meningkatkan aktifitas serta motivasi  belajar siswa [39]. Cerita digital memiliki banyak 

keuntungan, salah satunya menyediakan metode pengajaran yang kreatif, lebih banyak variasi dibandingkan 

pendekatan tradisional, mempersonalisasi pengalaman belajar, menciptakan situasi kehidupan nyata dengan cara yang 

sederhana dan signifikan, dan melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran [40]. Implikasi penelitian ini 

diharapkan melalui media cerita digital dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi peserta didik menjadi lebih 

baik. Serta memotivasi guru untuk menerapkan media digital sebagai alternatif dalam pembelajaran, agar para siswa 

termotivasi dalam belajar dan dapat meningkatkan keterampiln siswa dalam menulis karangan  narasi. 

 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan perolehan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bawasannya media cerita digital (digital 

storytelling) berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV sekolah dasar Negri Sentul . 

Terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara pre test dan post test. Siswa memperoleh peningkatan nilai Ketika 

menggunakan media cerita digital (digital storytelling). Hasil dari olah data yang menggunakan SPSS 26 memperoleh 

nilai sig 0,000 <  0,05 maknanya terdapat pengaruh dari penggunaan cerita digital (digital storytelling) terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 4 SDN Sentul. Dari hasil pengelolahan data yang diperoleh sesuai 

dengan tujuan dari penelitian  ini yaitu menganalisis pengaruh cerita digital (digital storytelling) terhadap keterampilan 

menulis karangan narasi siswa sekolah dasar 

 Cerita digital (digital storytelling) yang baik berduasi sekitar 2-3 menit serta memiliki narasi yang jelas dan sesuai 

dengan jenjang usia. Cerita digital (digital storytelling) yang dipilih peneliti bertemakan pengalamanku, cerita digital 

yang dibuat berdurasi sekitar 3 menit, dalam pembuatan cerita digital peneliti menggunakan bantuan aplikasi seperti 

flipla clip, cup cut dan kine master. Penemuan penelitian ini yaitu cerita digital (digital storytelling)  dapat membantu 

proses peningkatan keterampilan menulis karangan narasi dan  memungkinkan siswa  dalam mengembangkan literasi 

abad ke-21 , seperti literasi digital, teknologi, informasi dan visual. Sehingga Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

membantu para pendidik dalam memilih metode alternatif dalam kelas menulis dan mengembangkan literasi 

diberbagai jenjang Pendidikan sekolah dasar yang sesuai dengan era digital saat ini.  
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